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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru PAI dalam mengatasi 

kesulitan membaca al-Qur’an siswa SD IT as-Sholeh Gumilir Cilacap. Peneliti 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai hasil pembahasan penelitiannya, 

bahwa: 

Kondisi siswa SD IT As-Sholeh dalam membaca al-Qur’an adalah 

kesemangatan siswa dalam belajar membaca al-Qur’an yang dipengaruhi oleh 

motivasi, dengan melihat temannya yang sudah bisa membaca al-Qur’an. 

Mengenai kesulitan siswa dalam membaca al-Qur’an, dipengaruhi oleh faktor 

keluarga. Dimana setelah siswa pulang sekolah, dirumah siswa tersebut tidak 

mengulang lagi pelajaran yang telah diterima saat di sekolah. Sehingga, siswa 

masih kesulitan dalam memahami bentuk dan bunyi huruf hijaiyah (makharijul 

huruf). 

Strategi yang digunakan guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an siswa SD IT as-Sholeh dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif, 

tikror (mengulang bacaan al-Qur’an), tadarus al-Qur’an dan strategi 

pembelajaran mandiri. Dimana strategi tersebut dilaksanakan pada program yang 

telah diberikan pihak sekolah pada waktu 07.00 – 08.30 setelah shalat sunah dhuha 

dimasjid setiah hari Senin sampai Kamis, dan disela-sela pembelajaran Agama 

Islam dengan menggunakan metode An-Nahdliyah dan pendekatan klasikal. 
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B. Saran 

Di dalam bagian akhir, peneliti akan mengemukakan sebuah implikasi 

yang tersirat dari hasil penenlitannya, yakni berupa saran diantaranya: 

1. Bagi siswa, diharapkan senantiasa dan sadar untuk meningkatkan cara 

membaca al-Qur’an baik dari segi pengucapan, bacaan, makharijul huruf, dan 

tajwid agar meraih prestasi serta sukses dalam segala hal. 

2. Bagi guru pendidikan agama Islam hendaknya lebih mengembangkan strategi 

pembelajaran al-Qur’an serta selalu memberikan bimbingan, arahan dan 

pembinaan kepada siswa dalam belajar membaca al-Qur’an. 

3. Bagi orang tua siswa, hendaknya memberikan bimbingan dan arahan ketika 

siswa berada dirumah untuk mengulang kembali pelajaran yang telah 

diperoleh, demi kelancaran dan keberhasilan siswa di dunia dan akhirat. 

 

 


